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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi, menglasifikasikan, menganalisis, serta 

menggambarkan emosi tokoh yang terdapat dalam novel A untuk Amanda karya Annisa 

Ihsani. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikologi sastra. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian emosi tokoh dalam novel A untuk Amanda karya Annisa Ihsani, melalui 

dialog para tokoh, kalimat, dan paragraf dalam novel. Penelitian ini menggunakan teori 

klasifikasi emosi dan emosi dasar Krech (dalam Minderop, 2018). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat 125 emosi dari 9 tokoh yang megalami emosi dari 33 tokoh 

yang terdapat dalam novel A untuk Amanda karya Annisa Ihsani. Dari 9 tokoh yang 

mengalami emosi, tokoh yang paling banyak mengalami emosi yaitu pada tokoh utama, 

yaitu Amanda yang mengalami 9 emosi, yaitu rasa bersalah, rasa bersalah yang di 

pendam, menghukum diri sendiri, kesedihan, kebencian, cinta, kegembiraan, kemarahan, 

dan ketakutan. Namun dari 9 tokoh tersebut ada 1 emosi yang tidak dapat ditemukan 

yaitu emosi rasa malu. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, novel A 

untuk Amanda karya Annisa Ihsani dapat berimplikasi di jadikan bahan ajar pada materi 

novel dengan membahas unsur Intrinsik dalam novel pada tataran tokoh dan penokohan. 

Saran dalam penelitian ini bagi mahasiswa, dapat mempekarya teori-teori yang 

menambah pengetahuan mengenai emosi. Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dengan kajian yang berbeda. Bagi guru, pengertian ini dapat 

dijadikan sebagai kegiatan proses belajar dan mengajar pada materi bahasa Indonesia. 

Bagi siswa, dapat dijadikan bahan  referensi untuk pembelajaran sastra di sekolah. 

 

 

               

Kata kunci: Emosi tokoh, literary Pscyhologi  
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Abstract 

 

This research aims to identify, classify, analyze and describe the emotions of the 

characters in the novel A for Amanda by Annisa Ihsani. The approach used in this 

research is literary psychology. The method used in this research is descriptive 

qualitative. Analysis of the data used in researching the characters' emotions in 

the novel A for Amanda by Annisa Ihsani, through the dialogue of the characters, 

sentences and paragraphs in the novel. This research uses Krech's theory of 

emotional classification and basic emotions (in Minderop, 2018). The results of 

this research show that there are 125 emotions from 9 characters who experience 

emotions from 33 characters in the novel A for Amanda by Annisa Ihsani. Of the 9 

characters who experience emotions, the character who experiences the most 

emotions is the main character, namely Amanda, who experiences 9 emotions, 

namely guilt, buried guilt, self-punishment, sadness, hatred, love, joy, anger, and 

afraid. However, of the 9 characters, there is 1 emotion that cannot be found, 

namely the emotion of shame. In the context of learning Indonesian in high 

school, the novel A for Amanda by Annisa Ihsani can have implications for being 

used as teaching material for novel material by discussing intrinsic elements in 

the novel at the character and characterization level. The suggestions in this 

research are for students to create theories that increase knowledge about 

emotions. For researchers, it can be used as reference material for further 

research with different studies. For teachers, this understanding can be used as a 

learning and teaching process activity on Indonesian language material. For 

students, it can be used as reference material for studying literature at school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

 
Emosi dalam psikologi sastra dipandang sebagai gejala kejiwaan manusia 

yang mencakup banyak aspek kejiwaan, mental, serta tingkah laku yang dimiliki 

individu.Terkait hal tersebut manusia mengalami perubahan psikis dalam diri 

salah satunya yaitu emosi. Emosi berhubungan dengan menunjukkan ekspresi diri 

ketika merasakan sesuatu dalam diri individu, emosi sangat berpengaruh dalam 

kejiwaan manusia terlebih lagi untuk memotivasi diri, menguatkan diri untuk 

menghadapi kegagalan, mampu untuk mengendalikan emosi dan mengatur 

keadaan jiwa pada individu dan akan berkembang mengalami peningkatan fisik 

maupun psikis sesuai dengan konsep dirinya. Konsep ini terdapat pada diri 

individu berupa pengalaman, serta pandangan individu terhadap dirinya dan 

kualitas diri dalam kehidupan. Individu yang mampu mengontrol emosinya dapat 

mengendalikan kepuasaan dan mengatur suasana hati dalam merespon berbagai 

kondisi yang terjadi dalam diri. 

Psikologi dan sastra dalam segi kejiwaan berhubungan satu sama lain yang 

tidak dapat dipisahkan. Psikologi sastra merupakan salah satu cabang ilmu yang 

membahas karya sastra sebagai aktivitas dan pantulan kejiwaan. Karya sastra 

yang merupakan karangan prosa yang menceritakan sebuah kehidupan seseorang 

yang memiliki berbagai permasalahan dalam kehidupan  seseorang, konflik 

dengan orang lain. Dalam karya sastra tokoh dan penokohan yang merupakan 

salah satu objek yang mengalami konflik dan memiliki peran penting dalam 
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sebuah karya sastra, salah satunya di dalam sebuah novel yang dibuat oleh sang 

pengarang yang membangkitkan perasaan-perasaan terkait dengan tindakan 

emosi. Novel dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan kata-kata kiasan 

yang dapat membuat seseorang tertarik untuk membacanya. Dalam sebuah novel 

disajikan cerita yang panjang yang mengandung nilai-nilai kehidupan, sosial, 

budaya, dan pendidikan. 

Penelitian psikologi sastra terutama pada emosi tokoh sangat berpengaruh 

bagi pembaca untuk memetik sebuah pelajaran dan pandangan bagi pembaca 

mengenai emosi yang terjadi pada tokoh. Memberikan nasihat  terutama bagi 

seorang remaja yang belum bisa mengontrol emosi secara luas  yang akan 

menimbulkan tingkat kenakalan pada remaja. Pada masa remaja anak sering 

sekali mengalami konflik yang sulit sekali mengelolah emosi dalam diri sehingga 

mengakibatkan konflik antar teman salah satunya dalam bidang pendidikan, siswa 

kerap sekali ingin mendapatkan pengakuan diri dalam pencapaiannya, apabila itu 

tidak tercukupi maka anak tersebut sulit dalam mengontrol diri sehingga dapat 

menyebabkan frustasi, gampang marah, menangis, dan dengan mudah 

terprovokasi kenakalan remaja. 

Novel A untuk Amanda adalah novel racikan Annisa Ihsani yang 

mengkisahkan gadis remaja bernama Amanda yang sangat pintar, rajin, dan selalu 

meraih nilai sempurna untuk setiap hal yang ia kerjakan. Akan tetapi, Amanda 

awalanya merasa ‘candu akan prestasi’ perlahan mulai redup seiring                                                   datangnya 

kericuhan di dalam kepalanya sendiri Amanda mengalami krisis kepercayaan diri, 

ia menjadi sering    mempertanyakan apakah ia layak berada di posisi tersebut. 
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Berikut ini salah satu kutipan mengandung emosi pada Amanda (tokoh 

utama) dalam novel A untuk Amanda karya Annisa Ihsani. Ada pengantar untuk 

ke analisis di bawah ini.  

 

“oh sialan!” seruku. “apa?” 
“aku harus membuat ringkasan sepanjang lima ratus kata tentang siklus hidup 

plasmodium. Batas waktu malam ini, jam dua belas nanti! Tommy, aku lupa sama 

sekali! Bagaimana aku bisa lupa? Aku bahkan tidak mencatatnya di tempat yang 

benar“ 

“Amanda, tenanglah. Cuma lima ratus kata, dan kau masih punya empat jam-“ 

“Tidak, aku Cuma punya empat jam! Oh,Tommy, aku harus mulai sekarang. 

Sampai ketemu besok. Dah.” Lalu aku menutup telpon. 

“kau tidak akan percaya apa yang terjadi di kelas pagi itu. Aku sangat kesal 

tanganku sampai gemetaran” (Ihsani, 2021, p. 68). 

 

Kutipan di atas menggambarkan emosi kemarahan pada tokoh                                          Amanda yang 

disebabkan oleh Amanda yang merasa kesal dan marah ketika mengetahui bahwa 

tugas yang diberikan gurunya mendapatkan perpanjangan waktu karena semua 

murid lupa mengerjakannya kecuali Amanda, ia merasa tidak adil sehingga ia 

merasa marah dan kesal,  terlihat pada kutipan “Oh, sialan!” “kau tidak akan 

percaya apa yang terjadi di kelas pagi itu. Aku sangat kesal tanganku sampai 

gemetaran” dan tommy yang berusaha menenangkan Amanda yang sedang 

terburu-buru, “Amanda, tenanglah. Cuman lima ratus kata, dan kau masih punya 

empat jam.” 

Berdasarkan kutipan dialog tersebut, emosi tokoh yang muncul  dalam novel  A 

untuk Amanda karya Annisa Ihsani, yaitu adanya kutipan emosi pada kalimat 

“Amanda, tenanglah. Cuman lima ratus kata, dan kau masih punya empat jam” di 

dalam sebuah kalimat dan dialog. Alasan peneliti memilih novel A untuk Amanda 
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ini karena novel tersebut mencerita kehidupan remaja seorang siswa yang 

terobsesi dalam pencapaiannya, serta pergaulan, dan konflik keluarga, pada novel 

ini banyak kalimat serta dialog yang                                   mengandung unsur emosi para tokoh. 

Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar untuk SMA kelas II 

semester I. Implikasinya  dari hasil penelitian ini. Implikasinya bagi siswa dapat 

menggunakan novel A untuk Amanda karya Annisa Ihsani ini sebagai bahan 

referensi pembelajaran sastra di sekolah. Adapun implikasinya Bagi guru adalah 

bisa dipakai sebagai bahan ajar tambahan bagi mereka untuk menjelaskan 

bagaimana emosi-emosi pada tokoh. Hal ini sesuai dengan ATP (alur tujuan 

pembelajaran) bahasa Indonesia di fase 3.9.1 siswa mampu menganalisis unsur 

intrinsik dalam novel khususnya pada tokoh dan penokohan. Adapun dalam tokoh 

dan penokohan tersebut dalam materinya membahas emosi.  

Kelebihan novel A untuk Amanda karya Annisa Ihsani pengarang banyak 

menunjukkan emosi tokoh secara langsung. Kemudian novel A untuk Amanda 

karya Annisa Ihsani mendapatkan bintang lima dari lima bintang. Novel 

remaja yang mengangkat seorang gadis depresi dan serangkaian tindakan serta 

pemikiran yang sebenarnya cerdas, menjadikan tema ini           di kancah perbukuan 

remaja di Indonesia. Banyak pembaca yang membaca buku ini akan menyadari 

betapa pentingnya kesehatan mental. Sehingga peneliti tertarik meneliti emosi 

tokoh serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, 

dianggap sangat penting untuk perkembangan psikologi emosi pada anak-anak 

dan remaja. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah emosi pada tokoh dalam novel A untuk Amanda karya 

Annisa Ihsani? 

b. Bagaimanakah implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui emosi pada tokoh dalam novel A untuk Amanda karya            

Annisa Ihsani  

b. Untuk mengetahui implikasi hasil dari penelitian ini terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara  teoretis                

maupun praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini manfaat memberikan ilmu pengetahuan,    

wawasan secara luas mengenai psikologi anak dengan cara melatih dari 

sebuah pengalaman baik dalam dunia pendidikan maupun pribadi 

individu. memberikan masukan untuk menggenalkan sastra dan melatih 

psikis anak melalui novel A untuk Amanda karya Annisa Ihsani. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini: 

a. Maanfaat bagi peneliti adalah untuk menambah wawasan 

menggenai emosi, dan mengembangkan ilmu dalam bidang 

psikologi sastra 

b. Manfaat bagi pembaca adalah mendapatkan banyak pengetahuan  

mengenai emosi dan dapat dijadikan bahan referensi pembelajaran 

sastra terutama dalam menganalisis karya sastra yaitu novel. 

c. Manfaat bagi pelajar, dapat menjadikan buku ini sebagai bahan 

referensi pembelajaran sastra di sekolah 
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